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Allah-lah yang lelah Menciplakan langii dan bumi dan Menurunkan air hujan 
dari langii, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah- 

buahan menjadi rezeki untiikmu; dan Dia telah Menundukkan bahtera itu 
berlayar di lautan dengan Kehendak-Nya, dan Dia telah Menundukkan (pula)

bagimu sungai-sungai.
(QS. 14 s 32)

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan nianusia, supaya Allah Merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).
(QS. 30 : 41)

Allah akan meninggikan orang- orang yang beriman diantaramu dan 
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa deraj at.

(QS. 58 : 11)

orang-

Dan，apa saja nikmal yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah (datangnya)
(QS. An-Nahl：53)

Tugas Akhir ini kupersemb ahkan untuk :

Aya/i dan Ibuku，kedua Adikki tersayang^
Saudara-saudariku yaiig kucintai karena Allah 
dan untuk Almamaterku



ABSTRAKSI

di sub DAS Banyuasin, Kabupaten Banyuasin, PropinsiLokasi penelitian
Sumatera Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh faktor 
pemanfaatan lahan sebagai bagian dan pengaruh besamya run ojf yang mempcngaruhi 
nilai sedimentasi di sub DAS Banyuasin. Dan penelitian ini diketahui klasifikasi dan 
kondisi pemanfaatan lahan meliputi lahan untuk pertanian seperti sawah, perkebunan, 
tegalan, juga pemukiman, dan non pertanian berupa semak belukar rawa, hutan- hutan 

hutan mangrove，hutan pantai disertai luas liputan lahan yang diperoleh dan GIS 
(Geographic Information Systems) dengan bantuan perangkat lunak Maplnfo. Lebih 
lanjut dari penelitian ini adalah menghitung besamya eros 
disebabkan karena proses erosi permukaan pada setiap pe 
menggunakan metode USLE. Adapun data yang diamati dalam memprediksi besamya 
erosi lahan dan hasil sedimen meliputi data bentuk penggunaan lahan, data tanah dan 
sifatnya, data hujan，dan kemiringan lereng. Sehingga dari hasil perhitungan erosi lahan 
tersebut diketahui pula besar hasil sedimen pertahun dengan menggunakan grafik SDR 
{Sediment Delivery Ratio).

Setelah dilakukan anal

ini

rawa,

hasil sedimen yang 
tan lahannya dengan

i lahan, 
manfaat

isa data dan perhitungan, maka diperoleh besamya erosi 
i penelitian ini cenderung sangat kecil yaitu total rata-ratalahan yang teijadi pada daerah 

pertahun sebesar: 1,65309 ton/ha/tahun. Hal ini dikarenakan sub DAS Banyuasin 
memiliki karakteristik lahan berupa daerah dataran rendah berawa dengan kemiringan 
lereng 3 % dan kondisi topografi wilayah mer 
memungkinkan untuk menerima sedimen dari 
dengan besamya hasil sedimen rata-rata pertahun yaitu 25.788,188 ton. Bila dikaji 
besamya sedimentasi yang teijadi pada daerah penelitian ini sangat berbeda sekali 
dengan besamya sedimentasi yang dilihat pada hasil interpretasi citra yang menunjukkan 
kondisi sedimentasi yang besar berdasarkan tingkat kekeruhan

n daerah hilir sungai sehingga lebih 
menyumbang sedimen. Begitu pula

wama perairan sungai 
Banyuasin pada peta sebaran sedimen sub DAS Banyxiasirt Dari hasil kajian ini dapat 
diasumsikan bahwa sumbangan sedimentasi yang besar pada sub DAS Banyuasin 
tersebut lebih bcrasal dan material sedimen daerah hulu dan dari daerah luar atau daerah 
sekitar batas wilayah penelitian, juga diasumsikan karena pengaruh erosi tebing yang 
teijadi di sepanjang daerah aliran sungai Banyuasin.

iv
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia terdiri dari daratan dan lautan yang dua pertiga wilayahnya merupakan 

Indonesia termasuk daerah beriklim tropis dengan 2 (dua)perairan laut. Secara umum, 
musim yaitu musim hujan dan kemarau. Dengan curah hujan tahunan yang cukup besar，
pada musim hujan air melimpah memenuhi sungai- sungai yang menampung volume air 

yang besar tersebut dan terus dibawa oleh aliran sungai hingga bermuara ke laut.
Dalam hal ini, banyak muara-muara sungai yang kondisinya tidak kondusif untuk

keperluan pelayaran karena adanya pendangkalan sungai yang sen us. Pendangkalan ini 
umumnya terjadi pada sungai- sungai yang mengangkut sedimen yang cukup banyak 

dan debitnya sangat fluktuatif. Hal ini mengakibatkan kemampuan mengangkut 
sedimen, terutama pada saat debit kecil, sangat rendah sehingga teijadi proses 

pengendapan terus menerus pada bagian hilir sungai dan membentuk delta pada daerah
muara sungai.

Propinsi Sumatera Selatan pada khususnya mempunyai sungai- sungai dengan 

lebar alur yang sangat besar dan banyak dimanfaatkan untuk keperluan transportasi dari 
wilayah pedalaman hingga ke daerah kota- kota kecamatan，terutama untuk angkutan 

penumpang dan hasil perkebunan dari daerah pedal am an. Sementara kondisi sungai- 

sungai yang ada di Propinsi Sumatera Selatan dari waktu ke waktu mengalami 
pendangkalan yang disebabkan karena pengaruh sedimentasi di daerah tersebut. Banyak 

faktor yang menyebabkan teijadinya sedimentasi di sungai, sal ah satunya karena 

perubahan pemanfaatan lahan di daerah DAS, peaggundulan hutan di daerah hulu, 
sistem pengolahan tanah yang tidak efektif dan mengabaikan kaidah- kaidah konservasi
ataupun besamya arus sungai sehingga menimbulkan penggerusan, erosi tanah dan 

teijadinya Run off atau limpasan permukaan. Secara alami hujan yang jatuh pada 

permukaan bumi tidak akan menghasilkan limpasan permukaan yang banyak, dalam arti
kata masih bisa ditampung baik oleh depresi alami maupun sungai- sungai yang ada. 
Namun apabila perbandingan antEra tutupan lahan dan daerah tcrbukd. atau jenis
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sub DAS sudah tidak mendukung dalam hal menahantanaman yang ada pada suatu 

besamya curah hujan yang teijadi dan mengalir diatas permukaan bumi，maka aliran air
hujan tersebut sebagian besar akan mengalir dan menggerus permukaan tanah kemudian 

masuk ke alur-alur aliran sungai dan akhimya akan mempengaruhi besar sedimentasi

pada muara sungai tersebut.
Chay Asdak (2002), menyatakan bahwa aktivitas perubahan lanskap termasuk

dilaksanakan di dacrah hulu tidak hanya akanperubahan tata guna lahan yang 

memberikan dampak didaerah dimana kegiatan tersebut beriangsung (hulu DAS), tetapi
juga akan meninibulkan dampak di daerah hilir dalam bentuk perubahan fluktuasi debit 
dan transpor sedimen serta material terlarut dalaxn si stem al iran air lainnya. Dimana 

erosi yang teijadi di daerah huiu akibat praktek bercocok tanani yang tidak mengikuti 
kaidah- kaidah konservasi tanah dan air akan menimbulkan dampak didaerah hilir dalam
bentuk penurunan kapasitas tampung waduk dan/atau pendangkalan sungai dan saluran- 

saturan irigasi.
Menurut Subandono dari Departemen Kelautan dan Perikanan, sedimentasi 

pertahtin yang terbawa aliran sungai Citanduy mencapai 5 juta m3 dan sungai Cikonde 

770 ribu m3 yang diendapkan ke Segara Anakan. Sedimen yang terbawa masuk ke 

Segara Anakan bukan hanya berasal dari sungai Citanduy, penyebab utama 

pendangkalan sebagian besar berasal dari erosi lahan sebagai akibat dari tidak tepatnya 

manajemen dikawasan： hulu (hinterland management) sungai Cimeneng dan sungai 
Cibeureum. (Tzoek Azis Soeprapto, Pusiitbang Geologi Kelautan, 2001).

Pengaruh erosi lahan seperti hilangnya vegetasi penutup tanaman yang baik pada 

suatu daerah aliran sungai (DAS) tidak hanya mempercepat laju limpasan^ tetapi juga 

mempercepat pengangkutan partikel tanah dan pada gilirannya mempengaruhi jumlah 

sedimentasi di hilir DAS dimana jumlah pengendap^i tergantung pada laju sedimentasi-
Laju sedimentasi digolongkan menjadi 3 kelompok. Kelompok peitama adalah 

energi (erosivitas), mmipakan kemampuan potensia! hujan, iimpasan permukaan dan 

atau angin menyebabkan crosi. Keiompok kedua yaitu ketahanan kepekaan (erodibilitas) 

yang tergantung sifat- sifat fisik mekanika dan kimia tanah. Kelompok ketiga yaitu 

proteksi bertitik tolak pada faktor-faktor yang berhubungatv d€ngau penutupau tanatu 

Dengan kata lain laju sedimen tidak dapat dicegah keberlangsungannya karena
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faktor alamiah, akan tetapi laju sedimentasi dapat dikurangi 

vegetatif ataupun mekanik.
dipengaruhi oleh faktor- 

dengan usaha- usaha preventif baik
Untuk mengetahui besamya sedimentasi yang diakibatkan oleh faktor hilangnya 

daerah tutupan lahan atau luasan daerah tutupan lahan pada suatu daerah aliran sungai

secara

(DAS) dan kondisi pemanfaatan lahan serta besamya erosi lahan sehingga mempercepat 
laju limpasan dapat dilakukan analisis data yang diperoleh dengan bantuan Interpretasi 

Citra Penginderaan Jauh untuk memetakan wilayah DAS serta analisis data dengan 

Teknik Sistem Informasi Geografi (SIG) atau dalam istilah asingnya biasa disebut GIS

(Geographic Information Systems).

1.2. Perumusan Masalah

Dinamika geomorfologi Daerah Aliran Sungai (DAS), hingga ke daerah hilir 

(muara sungai) seperti jenis tanah, komunitas tanaman, jenis pemanfaatan lahan, kondisi 

batuan, kondisi garis pantai atau tepi sungai pada umumnya memiliki kontras wama 

berbeda pada citra penginderaan jauh. Dengan menganalisis susunan pixel (picture 

element) yang memancarkan spectral kondisi objek- objek seperti tersebut di atas, dapat 

digunakan sebagai indikator untuk menginterpretasi posisi garis pantai atau tepi sungai, 

arah arus, kondisi daerah aliran sungai (DAS), kondisi pasang surnt dan kedalaman 

pantai atau tepi sungai. Sedang untuk pantai atau tepian sungai yang tererosi maupun 

sedimentasi dapat diukur dengan menggunakan citra satelit yang diambil pada tahun 

yang berbeda dan pengambilan sample di lapangan.

Dalam penelitian ini yang merupakan bagian dari suatu penelitian pendekatan

teknik penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis untuk analisis laju sedimentasi 

di muara sungai Banyuasin, dilakukan pemetaan daerah DAS guna mengetahui 

dan kondisi pemanfaatan lahan, kondisi daerah pengaliran sungai, arah dan besamya laj 

sedimentasi, proses geomorfologi daerah aliran sungai, bentuk dan lebar tebing sungai， 

serta besamya erosivitas pada sub DAS Banyuasin.

susunan

u

Atas dasar tersebut di atas
masalahnya adalah bagaimana kondisi pemanfaatan lahan, besamya nilai 
serta besar limpasan atau erosi lahan

erosivitas,
yang teijadi pada sub DAS Banyuasin yang akan

mempengaruhi besamya laju sedimentasi di daerah Muara Banyuasin.
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui klasifikasi 
lahan yang ada pada sub DAS Banyuasin.

2. Mengetahui besamya erosivitas yang ada pada sub DAS Banyuasin.
3. Mengetahui hasil sedimen akibat besamya erosi lahan pada sub DAS Banyuasin， 

sehingga diketahui pengaruhnya terhadap sedimentasi di 

Banyuasin.

pemanfaatan lahan serta luasan daerah tutupansusunan

Sungaimuara

1,4. Ruang Lingkup Pembahasan

Dalam ruang lingkup pembahasan Tugas Akhir ini penulis hanya mengkaji 

kondisi pemanfaatan lahan pada Sub DAS Banyuasin sebagai bagian dari pengaruh 

besamya run off yang mempengaruhi nilai sedimentasi yang teijadi di muara sungai 

Banyuasin. Dimana batas DAS sebagai lokasi penelitian ditentukan dan diperoleh dari 

Interpretasi peta daerah aliran sungai sub DAS Banyuasin.

1.5. Metode Penulisan

Satuan daerah penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah satuan sub

DAS. Lokasi penelitian dipusatkan pada sub DAS Banyuasin Kabupaten Banyuasin， 

Propinsi Sumatera. Selatan, yang telah dibatasi dan Interpretasi wilayah 

Untuk mengetahui kondisi pemanfaatan lahan di Sub DAS Banyuasin dilakukan 

pemetaan pada DAS yang diperoleh dari hasil interpretasi citra Penginderaan Jauh. 
Peta- peta yang dihasilkan tersebut di digitasi sebagai data masukan dan dengan

perencanaan.

memanfaatkan teknik GIS diolah menjadi informasi yang digunakan dalam analisis, 
sehingga diperoleh besamya nilai off pada wilayah penelitian.run
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Adapun metode yang digunakan dal am penelitian ini, yaitu :

1. Studi Pustaka 广 study literature)
Penulis melakukan studi pustaka, yaitu mengumpulkan data- data yang didapat 

dari beberapa pustaka antara lain : buku- buku, berkas, jumal, ataupun formulir 

yang berhubungan dengan judul yang kemudian dibaca, disuxipulkan dan 

dibahas.

2. Interpretasi Citra
Dalam studi ini, dilakukan interpretasi dari citra Landsat TM- ETM+7 tanggal 13 

Juli 2003 dengan teknik digital Interpretasi pada sub DAS Banyuasin tepatnya
telah dibatasi. Untuk dilakukandaerah yang ditentukan pada peta yang 

pengidentifikasian dari kondisi pemanfaatan lahannya antara lain persen 

penutupan, zonasi dari jenis pemanfaatan lahan itu sendiri serta komposisi dan

pohonnya. Juga dilakukan pengambilan peta- peta yang berhubungan dengan 

objek penelitian sebagai dokumentasi.

3. Mengumpulkan data- data sekunder selanjutnya dilakukan penganalisaan data 

sehingga dapat dilakukan perhitungan besamya sedimentasi yang ditimbulkan 

akibat besamya run off pada wilayah penelitian.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan Tugas Akhir ini disajikan dalam 5 bab secara sistematika seperti yang 

diuraikan di bawah ini:

:Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup pembahasan, 

metodologi penulisan, dan sistematika penulisan Tugas Akhir.

:Merupakan bab yang membahas mengenai tinjauan pustaka. Berisi teori- 

teori serta nimus- rumus yang berhubungan dengan judul yang dibahas dan 

diperoleh dari beberapa literatur pustaka maupun dari hasil penelitian 

sudah ada.

Bab I

Bab II

yang
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:Merupakan bab yang membahas mengenai metodologi penelitian yang 

digunakan dal am penelitian.
:Merupakan bab analisis dan pembahasan mengenai judul yang diambil. 
Merupakan bab penutup, berisi kesimpulan dari hasil analisis yang didapat 
serta saran yang diharapkan dapat menunjang perkembangan dari topik 

yang dibahas.

Bab III

Bab IV
BabV
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